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RINGKASAN 

“Perbandingan Penggunaan Saluran Tipe U-ditch dengan L Guter Pada 

Proyek Pembangunan Jaringan D.I Kawasan Sawah Laweh Tarusan 

Kabupaten Pesisir Selatan” 

 

Penelitian ini membahas tentang perbandingan penggunaan saluran tipe U-

ditch dengan L Guter, dimana pada proyek pembangunan jaringan D.I terbagi 

menjadi 2 paket pembangunan. Paket 1 menggunakan L Gutter dan paket 2 

menggunakan U-Ditch. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan 

metoda pelaksanaan, biaya dan waktu pelaksanaan serta mengetahui kelebihan 

dan kekurangan dari masing-masing precast. Metodayang digunakan dalam 

penelitian ini adalah observasi lapangan yaitu dengan melakukan pengamatan 

langsung terhadap objek yang akan diamati dengan cermat dan langsung 

kelapangan ditempat lokasi penelitian. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di lapangan dapat disimpulkan 

penggunaan precast U-Ditch lebih evektif dariL-Guter dapat dilihat dari segi 

biaya, waktu, mutu beton dan metoda pelaksanaan. Harga untuk 1 unit precast U-

Ditch Rp. 1.358.093,75 dengan volume 0,9375 m³ untuk pemasanganya 

membutuhkan waktu + 10 menit/unit. Jadi, untuk saluran yang panjangnya 700 

meter butuh waktu 15 hari untuk pemasanganya. Sedangkan untuk 1 unit L Guter 

Rp. 1.800.616,05 dengan volume 1,1685 m³ untuk pemasanganya membutuhkan 

waktu + 20 menit/unit. Jadi untuk saluran panjangnya 700 meter butuh waktu 30 

hari untuk pemasanganya. Dari kedua tipe precast yang telah di amati dan di 

analisis masing-masing mempunyai kelebihan dan kekurangan, jadi untuk 

memilih pengguaan precast yangakan digunakan untuk saluran irigasi hendaknya 

disesuaikan dengan kondisi lapangan, biaya yang dikeluarkan, ketahanan serta 

kecocokan dengan kondisi proyek 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan kemajuan industri dan teknologi membuat 

persediaan batu kali disungai semakin menipis, hal ini dikarenakan oleh 

permintaan dan kebutuhan manusia yang semakin meningkat terutama di 

bidang irigasi, dengan demikian muncul alternatif lain dengan 

menggunakan metode beton pracetak (precast) guna memudahkan 

pekerjaan pembangunan irigasi. Precast merupakan beton pracetak yang 

terbuat dari material seperti pasir, semen, kerikil dan air yang proses 

pembuatannya dilaksanakan di pabrik atau diluar lokasi pekerjaan proyek, 

dimana precast ini bertujuan untuk memudahkan pekerjaan baik dalam 

metode pembuatan maupun pengawasan mutu sesuai beton yang 

dibutuhkan. Bentuk, ukuran dan mutu dapat disesuaikan dengan kondisi 

lapangan dan juga fungsi dari precast itu sendiri atau sesuai kegunaanya. 

Penggunaan precast sangat menguntungkan dan dapat memudahkan 

pekerjaan karena dapat menghemat waktu pengerjaan, lebih praktis, ramah 

lingkungan dan mutu betonnya terjamin. Tetapi untuk pemesanan precast 

tersebut memerlukan biaya tambahan mobilisasi untuk pengangkutan 

precast dari perusahaan pembuatan jasa precast menuju lokasi proyek. 

Precast mempunyai banyak fungsi untuk konstruksi bangunan 

karena precast mempunyai banyak jenis seperti: untuk kolom, dinding, 

pagar , lantai bahkan untuk saluran. Saluran precast juga dapat dicetak 

sesuai kebutuhan dan kemauan, karena precast saluran mempunyai banyak 

bentuk dan ukuran. Hal ini dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

penggunaan dan kodisi lapangan. Pemilihan jenis precast tergantung pada 

lokasi serta kondisi lapangan, hal ini bertujuan untuk mempermudah 

pekerjaan agar dapat selesai pada waktu yang telah ditentukan. Seperti 

pada pelaksanaan proyek pembangunan jaringan Daerah Irigasi (D.I) 

kawasan Sawah Laweh Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan merupakan 
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proyek berskala besar. Oleh karena itu sangat menguntungkan jika 

menggunakan precast. Pada pembangunan kawasan D.I ini terbagi 

menjadi dua paket yaitu paket pertama dilaksanakan oleh PT.ASHFRI-

CIPAKO,KSO dan paket kedua dilaksanakan oleh PT.HAKA UTAMA. 

Pada kedua paket ini terdapat perbedaan lokasi serta metode pelaksanaan. 

Paket satu menggunakan beton pracetak tipe L Gutter sedangkan paket 

kedua menggunakan beton pracetak tipe U-ditch. PT. HAKA UTAMA 

sebagai pelaksana proyek pembangunan paket 2 yang menggunakan U-

Ditch memesan precast ke PT.JAYA SENTRIKON yang berada di kota 

Padang, Sumatera Barat. 

Lokasi proyek paket 1 dan paket 2 sama- sama berada di daerah 

tarusan pesisir selatan. Namun perbedaan lokasi proyek ini terjadi karena 

kondisi lapangan proyek yang berbeda. Proyek paket 1 ini merupakan 

pembangunan jaringan irigasi baru, yang mana jalan inspeksinya juga 

dibuat baru. Jalan inspeksi ini merupakan satu-satunya akses untuk 

pemasangan precast. Dengan demikian pemasangan U-ditch sangat tidak 

memungkinkan untuk di pakai pada proyek paket 1 karena jalan aksesnya 

berupa tanah persawahan yang lunak sehingga membuat akses alat berat 

susah untuk masuk ke lokasi proyek, berbeda halnya dengan proyek paket 

2 yang jalan aksesnya mudah mudah dilalui dan memudahkan akses alat 

berat dilokasi proyek. Pada pembangunan kawasan D.I ini saluran yang 

paket 1 dan paket 2 nantinya akan bertemu dan membentuk satu saluran 

panjang, namun dengan kondisi diatas terjadilah perbedaan penggunaan 

saluran precast dan perbedaan cara memperoleh precast tersebut. Dimana 

pada proyek paket 1 menggunakan precast tipe L Gutter yang dibuat 

langsung dilokasi proyek sedangkan proyek paket 2 menggunakan precast 

tipe U-Ditch dipesan diperusahaan jasa pembuatan precast. U-Ditch 

berbentuk satu kesatuan utuh sedangkan L Gutter terdiri dari tiga precast 

yaitu dua L Gutter dan satu slab sebagai penghubung antar precast L 

tersebut. Untuk membandingkan penggunaan saluran precast dapat dilihat 

dari biaya, metoda pelaksanaan, serta waktu.  
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Berdasarkan pada kondisi diatas maka penulis mengangkat 

masalah ini sebagai bahan untuk pembuatan proyek akhir dengan judul, 

“Perbandingan Penggunaan Saluran Tipe U-ditch dengan L Gutter 

pada Proyek Pembangunan Jaringan D.I Kawasan Sawah Laweh 

Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka masalah dapat diidentifikasi 

sebagai berikut : 

1. Jalan akses untuk menuju lokasi membuat proyek terbagi menjadi 2 

paket pembangunan serta membuat penggunaan precast menjadi 2 

tipe. 

2. Adanya akses mobilisasi proyek yang membuat adanya biaya 

tambahan pada paket 2. 

3. Pemasangan precast L Gutter lebih sulit dibandingkan tipe U-Ditch 

pada Proyek Pembangunan Jaringan D.I Kawasan Sawah Laweh 

Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan 

C. Batasan Masalah 

Mengingat luasnnya permasalahan dan keterbasan penulis dalam 

melakukan penelitian, maka dilakukan pembatasan masalah sebagai 

berikut: 

1. Daerah kajian yaitu pada proyek pembangunan jaringan D.I kawasan 

sawah laweh tarusan paket 1 dan paket 2. 

2. Mengetahui metode pelaksanaan antara tipe saluran U-ditch dan L 

Gutter. 

3. Mengetahui perbandingan antara tipe saluran U-ditch dan L Gutter. 
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D. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan pada penjelasan latar belakang tersebut, maka penulis 

merumuskan masalah yaitu, Bagaimana perbandingan penggunaan precast 

tipe U-ditch dengan L Gutter pada proyek pembangunan jaringan D.I 

kawasan sawah laweh tarusan? 

E. Tujuan 

Tujuan penulisan proyek akhir ini adalah : 

1. Membandingkan metode pelaksanaan antara saluran tipe U-ditch 

dengan L Gutter pada proyek pembangunan daerah irigasi kawasan 

sawah laweh tarusan. 

2. Untuk menentukan biaya serta waktu pelaksanaan pemasangan saluran 

pada proyek pembangunan daerah irigasi kawasan sawah laweh 

tarusan. 

3. Untuk menentukan kelebihan dan kekurangan antara masing-masing 

tipe precast. 

F. Manfaat 

Dalam penulisan proyek akhir ini, diharapkan: 

1. Bermanfaat bagi mahasiswa jurusan teknik sipil sebagai referensi 

pembandingan jenis precast sesuai dengan judul yang penulis angkat 

didalam proyek akhir ini.  

2. Bermanfaat bagi PT.ASHFRI-CIPAKO dan PT.HAKA UTAMA 

Sebagai pelaksana lapangan dalam proyek pembangunan D.I Kawasan 

Sawah Laweh Tarusan sebagai referensi dalam perencanaan dan 

evaluasi proyek khususnya dibidang pemilihan saluran precast. 


